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Zaharatul Hasnah, (2021) : Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Fishbowl Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Mengemukakan Pendapat pada Tema Indahnya 
Kebersamaan Kelas IV SDN 02 Gunuang 
Malintang. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema indahnya kebersamaan melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe fishbowl di kelas IV SDN 02 
Gunuang Malintang. Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian ini adalah 1 orang guru dan 19 orang siswa. Objek dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe fishbowl dan kemampuan 
mengemukakan pendapat. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus dan 
setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe fishbowl dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat pada siswa hanya mencapai 40,48% atau berada pada kategori kurang 
baik. Kemudian dilakukan dilakukan tindakan siklus 1, kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa meningkat 51,47% atau berada pada kategori 
cukup baik. Kemudian pada silkus II, kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
mengalami peningkatan menjadi 76,73% atau berada pada pada kategori baik.  
Hal ini berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe fishbowl dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat pada tema indahnya kebersamaan  kelas IV SDN 02 
Gunuang Malintang. 
 











Zaharatul Hasnah (2021): The Implementation of Fishbowl Type of 
Cooperative Learning Model in Increasing Ability 
to Express Opinions on The Beauty of 
Togetherness Theme at the Fourth Grade of State 
Elementary School of 02 Gunuang Malintang 
 
This research aimed at knowing the increase of student ability to express opinions 
on The Beauty of Togetherness theme through the implementation of Fishbowl 
type of cooperative learning model at the fourth grade of State Elementary School 
of 02 Gunuang Malintang.  The low of student ability to express opinions on 
Civic Education lesson content constituted a background of this research.  It was a 
classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 19 
students.  The objects were the implementation of Fishbowl type of cooperative 
learning model and ability to express opinions.  This research was conducted for 
two cycles, every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and 
documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 
data was descriptive statistical analysis with percentage.  Based on the research 
findings, the implementation of Fishbowl type of cooperative learning model 
could increase student ability to express opinions.  Student ability to express 
opinions was 40.48%, or it was on poor category.  The, the action was conducted 
in the first cycle, student ability to express opinions increased to 51.47%, or it was 
on good enough category.  In the second cycle, student ability to express opinions 
increased to 76.73%, or it was on good category.  It meant that it had achieved the 
successful indicator that was determined.  Therefore, it could be concluded that 
the implementation of Fishbowl type of cooperative learning model could increase 
student ability to express opinions on The Beauty of Togetherness theme at the 
fourth grade of State Elementary School of 02 Gunuang Malintang. 
 

















(: تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع حوض السمك لترقية قدرة ٠٢٠٢زهرة الحسنة، )
تقديم آرائهم في موضوع جمال العمل الجماعي التالميذ على 
جونونج  ٢٠في الفصل الرابع بالمدرسة االبتدائية الحكومية 
 مالينتانج
ىذا البحث يهدف إىل معرفة ترقية قدرة التالميذ على تقدمي آرائهم يف موضوع مجال العمل 
الرابع باملدرسة  اجلماعي من خالل تطبيق منوذج التعليم التعاوين لنوع حوض السمك يف الفصل
جونونج مالينتانج. وىذا البحث خلفيتو ىي ضعف قدرة التالميذ على  ٢٠االبتدائية احلكومية 
تقدمي آرائهم يف حمتوى تعلم الرتبية الوطنية. وىذا البحث ىو حبث إجرائي. وأفراده مدرس وتسعة 
درة التالميذ على عشر تلميذا. وموضوعو تطبيق منوذج التعليم التعاوين لنوع حوض السمك وق
تقدمي آرائهم. ومت إجراؤه يف الدورتني ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مجع بياناتو مالحظة واختبار 
وتوثيق. وتقنية حتليل بياناتو حتليل إحصائي وصفي بالنبسة املثوية. وبناء على نتيجة البحث عرف 
التالميذ على تقدمي آرائهم بنسبة بأن تطبيق منوذج التعليم التعاوين لنوع حوض السمك يرّقي قدرة 
٪ أي أهنا تكون يف املستوى الضعيف. ويف الدورة األوىل من اإلجراء ترقت القدرة إىل ٠٢،٠٤
٪ أي أهنا ٥٧،٥٧٪ أي أهنا تكون يف املستوى املقبول. ويف الدورة الثانية ترقت أيضا إىل ٧٤،٠٥
مؤشرات النجاح املعني. ومن ذلك تكون يف املستوى اجليد. وىذا دال على متام احلصول على 
استنتج أن تطبيق منوذج التعليم التعاوين لنوع حوض السمك يرّقي قدرة التالميذ على تقدمي آرائهم 
جونونج  ٢٠يف موضوع مجال العمل اجلماعي يف الفصل الرابع باملدرسة االبتدائية احلكومية 
 مالينتانج.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan bagian dari kebutuhan manusia yang sangat penting dalam 
hidup dan kehidupan. pendidikan pada umumnya terbagi dalam beberapa 
tahap seperti sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan tinggi. 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan 
para siswanya untuk menempuh pendidikan ke jenjang berikutnya, suatu 
profesi atau jabatan, tetapi digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan merupakan faktor yang penting untuk kehidupan manusia 
memang ada sejak dulu. Menurut Ki Hajar Dewantara “ Pendidikan Yaitu, 
tuntutan dalam hidup manusia tumbuhnya anak-anak agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan setinggi-tingginya”. Sedangkan pendidikan menurut UUD 
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 “ Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana 
untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan pengalaman diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”.
1
 
Kemampuan mengemukakan pendapat, merupakan kegiatan 
menyampaikan ide, pikiran, perasaan baik kepada orang lain baik secara lisan 
                                                             
1
 Amin Kuneifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan, (Jakarta:PT Gelora Aksara Pratama, 









 Melatih siswa menjadi seorang yang berani untuk berbicara 
dan berpedapat didepan umum khususnya didepan teman-temannya dan 
dengan demikian kemampuan berpendapat dapat mengembangkan cara 
berpikir siswa. 
Pembelajaran berpusat pada siswa yang aktif, pintar, mandiri, dan 
memiliki kemampuan komunikasi yg baik. Guru dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 hanya sebagai fasilator yang harus meningkatkan ketertarikan 
siswa dalam pembelajaran dan juga menggunakan model yang sesuai dengan 
siswa agar berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Secara umum tujuan pembelajaran tidak terlepas dari standar 
kompetensi kelulusan (SKL) yang mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif 
atau pengetahuan dan pemahaman, aspek psikomotorik atau keterampilan 
yang diharapkan, dan aspek afektif atau sikap yang seharusnya di miliki 
peserta didik. Dengan melihat ketiga aspek tersebut, maka tercapainya tujuan 
pembelajaran tidaklah cukup hanya melihat kemampuan peserta didik. 
Keberhasilan peserta didik juga dapat diamati dari proses Pembelajaran 
dimana mereka dapat menununjukkan kemampuannya dalam mengemukakan 
pendapat dengan sikapnya yang mantap. 
Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam proses 
pembelajaran merupakan satu hal yang penting yang harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran. Mengemukakan pendapat merupakan kegiatan menyampaikan 
ide, pikiran, perasaan baik kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. 
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Menurut Novianti (2016:5) “kemampuan dalam mengemukakan pendapat 
dapat diasah atau dilatih melalui bagaimana cara berbicara dalam 
meyampaikan pendapatnya, bagaimana cara atau sikap sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapatnya, maupun keberanian dalam menyampaikan 
pendapatnya sendiri”.
3
 Maka demikian berpendapat melatih siswa menjadi 
seorang yang berani untuk berbicara dan berpedapat didepan umum khususnya 
didepan teman-temanya dan dengan demikian kemampuan berpendapat dapat 
mengembangkan cara berpikir siswa. 
Dalam perannya ini seorang pendidik harus memiliki beragam 
pengetahuan, keterampilan, kreatif dan inofatif dalam proses pembelajaran.
4
 
kreatif atau tidak nya seorang pendidik dapat dilihat dari strategi / metode / 
model pembelajaran apa yang digunakan oleh pendidik dapat tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Proses pembelajaran siswa secara aktif dapat berjalan efektif apabila 
penyampaian materi sesuai dengan kesiapan mental siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif yaitu model pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi belajar dengan 
berkelompok. Dengan adanya belajar kelompok siswa bisa mengeluarkan 
pendapat dan diskusi tentang pembelajaran yang di pelajari. 
Dalam kelompok sering terdapat anak yang terlalu dominan dan 
banyak bicara. Sebaliknya terdapat anak yang pendiam yang tidak mau 
mengeluarkan pendapatanya dan ada juga yang bergantung kepada temannya 
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yang lain. Pemerataan kesempatan untuk berpatisipasi dan mengelurkan 
pendapat dalam kelompok merupakan salah satu masalah yang harus di 
perhatikan oleh seorang pendidik. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu 
model yang dapat di ambil oleh seorang pendidik yaitu model pembelajaran 
Fishbowl. Model pembelajaran Fishbowl yaitu diskusi semua siswa 
membentuk kelompok seperti mangkuk ikan. 
Model pembelajaran fishbowl disebut juga dengan diskusi, langkah-
langkah proses pembelajarannya yaitu : Rombongan siswa yang besar dapat 
dibagi menjadi kelompok diskusi dan kelompok pendengar, Kelompok diskusi 
dipimpin oleh seorang ketua, Kelompok mengadakan diskusi sampai 
mengambi suatu keputusan, Tempat duduk diatur dengan formasi setengah 
lingkaran dimana dua atau tiga kursi dibiarkan kosong dan menghadap peserta 
diskusi, Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, seolah-
olah sedang melihat ikan yang berada pada sebuah mangkuk (fishbowl), 
Selama kelompok diskusi berdiskusi, bagi kelompok pendengar yang ingin 
menyumbangkan pikiran / pendapat dapat menepati kursi kosong yang telah 
disediakan, Ia dapat bicara setelah dipersiahkan oleh ketua kelompok diskusi 
dan meninggalkan tempat duduk itu setelah bicara.
5
  
Jadi, model pembelajaran fishbowl merupakan model mengajar yang 
dipimpin oleh seorang ketua mengadakan suatu diskusi untuk mengambil 
suatu keputusan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
6
 Model 
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pembelajaran fishbowl disebut diskusi, karena pada waktu diskusi mereka 
bebas menyampaikan ide dan pendapatnya tanpa ragu-ragu saat diskusi. 
Dengan demikian model pembelajaran fishbowl meningkatakan keaktifan dan 
kerjasama dalam berdiskusi. 
Buchari Alma menjelaskan ada beberapa keunggulan dalam model 
pembelajaran Fishbowl,  yaitu : 
1. Mendorong siswa berfikir kritis. 
2. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas. 
3. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan 
masalah bersama. 
4. Mengambil salah artenatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk 
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
Pembelajaran tematik bertujuan agar peserta didik mudah memahami 
dan menyerap materi yang akan diajarkan dengan kemampuan bernalar, 
bertanya dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran dimulai. 
Dengan menggunakan pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta meningkatkan hasil belajar 
bagi peserta didik. Pada pembelajaran tema indahnya kebersamaan dapat 
menunjang peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya karena materi 
yang terdapat didalamnya berupa ilmu pengetahuan. 
Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
berupa wawancara terhadap salah satu guru di SDN 02 Gunuang Malintang, 





indahnya kebersamaan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). Dalam proses pembelajaran, guru melakukan diskusi kelompok biasa, 
dimana dalam berdiskusi banyak siswa yang tidak memperhatikan dan yang 
mengemukakan pendapatnya bagi siswa yang aktif dan memperhatikan, 
sedangkan KKM yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 70. Adapun 
hal-hal yang menyebabkan rendahnya mengemukakan pendapat siswa yang 
masih ditemui di kelas IV  pada tema indahnya kebersamaan. Hal itu 
tergambar pada gejala-gejala berikut :  
1. Dari 19 jumlah siswa, hanya 5 orang atau 26% yang mampu 
menyesuaikan pendapat dengan materi yg dibahas. 
2. Dari 19 jumlah siswa, hanya 8 orang atau 42% yang berani dalam 
mengemukakan pendapat. 
3. Dari 19 jumlah siswa, hanya 6 orang atau 31% yang lancar dalam 
mengemukakan pendapat. 
4. Dari 19 jumlah siswa, hanya 6 atau 31% yang jelas bertutur kata dalam 
mengemukakan pendapat. 
5. Dari 19 jumlah siswa, hanya 5 orang atau 26% yang mampu 
mengemukakan ide atau gagasan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 
pembelajaran siswa dalam tema indahnya kebersamaan, terutama dalam 
kemampuan mengemukakan pendapat tergolong rendah. Untuk itu, dalam 
penelitian ini penulis akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
fishbowl untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 





Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fishbowl untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat pada Tema indahnya 
kebersamaan Kelas IV SDN 02 Gunung Malintang”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka 
diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut :  
1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini hanya dilakukan pada tema 
indahnya kebersamaan sub tema 2 dan 3 dan khususnya pada muatan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas IV SDN 02 
Gunuang Malintang semester ganjil pembelajaran 2021-2022. 
2. Tindakan perbaikan dilakukan di kelas IV melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe fishbowl dapat mengemukakan pendapat 
siswa. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Fishbowl Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Mengemukakan Pendapat Pada Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV SDN 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengemukakan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pada tema indahnya 
kebersamaan di kelas IV SDN 02 Gunung Malintang pada model 
pembelajaran kooperatif tipe Fishbowl. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 
yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 
menghafal siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 
Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 





c. Bagi Siswa, yaitu diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pada tema 
indahnya kebersamaan  di kelas IV SDN 02 Gunuang Malintang pada 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fiahbowl. 
d. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan  untuk meningkatkan prestasi sekolah 
dan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

















A.  Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Fishbowl 
a. Model pembelajaran Kooperatif  
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yaitu hasil belajar 
akademik, pencarian terhadap keragaman dan pengembangan 
keterampilan sosial. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok 
setiap anggota bekerja sama dan membantu memahami bahan 
pembelajaran.
7
 Ciri-ciri yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif, adalah sebagai berikut : 
1) Siswa bekerja dalam kelompok dalam kelompok secara kooperatif 
untuk menuntaskan materi belajarnya. 
2) Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku, jenis kelamin berbeda-beda. 
4) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 
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Pembelajaran kooperatif adalah lingkungan belajar kelas yang 
memungkinkan siswa bekerja sama untuk mengerjakan tugas-tugas 
akademiknya dalam suatu kelompok.
8
 
b. Model Pembelajaran Fishbowl 
1) Pengertian Fishbowl 
Model Fishbowl adalah salah satu model yang menerapkan 
pembelajaran kooperatif. Model ini juga sebenarnya model diskusi 
yang divariasikan. Peran guru dalam menggunakan model ini 
adalah sebagai fasilator untuk mengatur mekanisme secara 
keseluruhan dan mengendalikan waktu diskusi. Efektifitas 
penggunaan metode ini tergantung dari kemahiran guru dalam 
memainkan peran ini.
9
 Langkah awal dari model pembelajaran 
fishbowl ini adalah : 
a) Rombongan siswa yang besar dapat dibagi menjadi kelompok 
diskusi dan kelompok pendengar. 
b) Tempat duduk diatur dengan formasi setengah lingkaran 
dimana kursi kelompok pendengar  dibiarkan kosong dan 
menghadap peserta diskusi.  
c) Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, 
seolah-olah sedang melihat ikan yang berada pada sebuah 
mangkuk (fishbowl). 
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d) Selama kelompok diskusi berdiskusi, bagi kelompok pendengar 
yang ingin menyumbangkan pikiran / pendapat dipersilahkan.  
e) Guru mempersilahkan untuk mengeluarkan pendapat nya 
masing-masing dan memberikan pertanyaan untuk kelompok.
10
 
2) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Fishbowl 
Model pembelajaran Fishbowl memiliki beberapa 
kelebihan: 
a) Merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide dan 
gagasan baru dalam pemecahan suatu masalah. 
b) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. 
c) Siswa menjadi aktif baik di sekolah maupun di rumah. 
d) Siswa berani untuk tampil atau unjuk diri apalagi dengan 
perbedaan pendapat yang bervariasi. 
e) Melatih hubungan sosial dengan teman sejawat . 
f) Melatih siswa untuk menyimak dan menjadi pendengar yang 
baik saat orang lain sedang menyampaikan pendapatnya. 
g) Secara tidak langsung terdapat variasi tempat duduk. 
h) Setiap kelompok memiliki pencatat hasil diskusi. 
i) Guru banyak, memiliki bank soal dari kumpulan kartu indeks 
yang sewaktu-waktu dapat digunakan.
11
 
Model pembelajaran Fishbowl memiliki beberapa 
kekurangan : 
                                                             
10
 Ratu Ile Tokan, Loc. Cit 
11





a) Jawaban siswa terkadang ngelantur atau tidak sesuai dengan 
harapan. 
b) Hanya siswa yang suka berbicara dominan yang akan 
mengungkapkan pendapatnya. 
c) Bagi guru yang belum menguasai kelas maka ini akan 
memakan waktu yang sangat lama. 
d) Dalam teknik ini diharapkan guru harus terampil dalam 
mengemukakan pendapat secara singkat dan padat. 
Buchari Alma menjelaskan ada beberapa keunggulan dalam 
model pembelajaran Fishbowl,  yaitu : Mendorong siswa berfikir 
kritis, Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara 
bebas, Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk 
memecahkan masalah bersama, Mengambil salah artenatif jawaban 
atau beberapa alternatif jawaban untuk memecahkan masalah 
berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Kemampuam mengemukakan pendapat mempuyai istilah yaitu 
asertivitas. Asertivitas merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 
mengemukakan pendapat, saran, dan keinginan yang dimilikinya 
secara langsung, jujur dan terbuka pada orang lain. Orang yang 
memiliki sifat asertif adalah orang yang memiliki keberanian untuk 
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan hak-hak pribadinya, serta 





Menurut Karnadi (2009, hal. 108), kemampuan mengemukakan 
pendapat adalah gambaran dari pengeksperesian pikiran, gagasan, 
kebutuhan dan hak yang dimiliki seseorang bersifat langsung, jujur dan 
sesuai tanpa adanya kecemasan yang tidak beralasan namun disertai 
kemampuan untuk dapat menerima perasaan atau pendapat orang lain 




b. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak antara lain 
(Romdiyatun, 2012:12) : 
1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 
2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 
3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
4) Meningkatkan rasa percaya diri. 
5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 
lingkungan seusianya maupun diluar lingkungan nya secara efektif. 
6) Meningkatkan kemampuan koqnitifnya, memperluas wawasannya 
tentang lingkungan dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang 
tidak diketahuinya (melalui rasa keingintauan yang tinggi).
13
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c. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Menurut Romdiyatun (2012:15) indikator kemampuan 
mengemukakan pendapat adalah sebagai berikut :  
1) Kejelasan pengungkapan pendapat  
2) Mampu mengkomunikasikan pendapat 
3) Isi gagasan yang disampaikan 
4) Keruntututan ide/gagasan 
Selain itu, menurut Utami (2009:34) indikator kemampuan 
mengemukakan pendapat antara lain : 
1) Pemilihan respon 




6) Etika dalam menyampaikan pendapat 
7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi14 
Penelitian ini menggunakan indikator dalam menentukan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa sebagai berikut : 1. 
Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan, 2. Keberanian, 3. 
Kelancaran, 4. Kejelasan pengungkapan pendapat, 5. Keruntutan ide / 
gagasan. 
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Menurut Kadir dan Asrohah pembelajaran tematik merupakan 
suatu konsep yang dapat dikatakan sebagai pendekatan pembelajaran yang 




Keuntungan pembelajaran tematik sebagai berikut :  
a. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. 
b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar antar mata pembelajaran dalam tema yang 
sama. 
c. Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena 
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
d. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 
situasi nyata untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu 
mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pembelajaran lain. 
e. Guru dapat menghemat waktu karena mata pembelajaran yang 
disajikan dapat dipersiapkan sekaligus. 
4. Hubungan antara Metode Pembelajaran Fishbowl dengan 
Kemampuan mengemukakan Pendapat 
 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, 
seorang guru harus memilih strategi atau model pembelajaran tertentu 
yang mampu merangsang nalar atau ide untuk mengeluarkan pendapat. 
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Sistem pembelajaran yang akan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bisa mengeluarkan pendapatnya dan aktif dalam proses belajar mengajar 
yang akan mendorong siswa untuk mengetahui dan mempelajari materi 
pembelajaran. 
Model Pembelajaran Fishbowl merupakan salah satu model diskusi 
kelompok yang dilakukan oleh seorang guru untuk membuat siswa aktif 
belajar. Ciri-ciri Fishbowl dari pendapat para ahli yaitu :Terdapat variasi 
tempat duduk, Guru dapat memiliki banyak bank soal, Membuat siswa 
aktif belajar di sekolah dan di rumah karena sewaktu-waktu bila waktu 
tidak cukup pertanyaan dapat dibuat dirumah, Pembelajaran menjadi 
menyenangkan. 
Karekteristik model pembelajaran fishbowl cocok diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, karena metode 
fishbowl dapat membuat siswa aktif belajar, pendapat akan bervariasi dan 
lebih lengkap karena ketika diskusi siswa dapat bertukar tempat dan saling 
bergantian dalam mengajukan pendapatnya serta menumbuhkan 
keberanian siswa dalam berpendapat.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa model 
pembelajaran fisbowl dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat. Dengan demikian model pembelajaran fishbowl menjadi 
alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 






B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penulisan penelitian perpustakaan yang ada di UIN 
SUSKA Riau saya menemukan penelitian data yang relevan, dengan 
penelitian yang dilakukan oleh : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Husnil Khotimah pada tahun 2011, 
mahasiswa jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah dalam penelitian 
yang berjudul: “ Penerapan Metode Pembelajaran Fishbowl untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Sains Pada Siswa Kelas IV SDN 002 
Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. Penelitian ini 
menunjukan bahwa metode pembelajaran Fishbowl dapat meningkatkan 
aktivitas belajar Sains pada materi sifat bahan dan kegunaannya. Dari hasil 
yang diperoleh penerapan metode fishbowl pada mata pembelajaran sains, 
diketahui adanya peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV 
pembelajaran sains dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. Aktivitas 
belajar sains siswa kelas IV pada sebelum tindakan masih tergolong 
rendah karena skor 49 berada pada rentang 25 – 49 atau dengan rata-rata 
49.00 %. Pada siklus I aktivitas belajar siswa tergolong tinggi karena skor 
66 berada pada rentang 50 – 74 atau dengan rata-rata 65.50%. Sedangkan 
pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat dengan sangat tinggi 
dengan skor 80 berada pada rentang 75 – 100 atau dengan rata-rata 
80.00%. Artinya keberhasilan siswa telah mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan, yaitu 75%.
16
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2. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah dilakukan 
oleh Rafika Siregar pada tahun 2018, mahasiswa jurusan studi pendidikan 
guru sekolah dasar dalam penelitian yang berjudul: “Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Menggunakan Model Time 
Token Pembelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini 
menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil observasi kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa siklus I yang terlihat dalam lembaran 
observasi siswa dimana pertemuan I rata-rata kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa 51% dan terjadi peningkatan di pertemuan II dimana rata-
rata kemampuan mengemukakan pendapat siswa 63% dengan kemampuan 




Berdasarkan pempaparan di atas bahwa penelitian yang saya ajukan 
tidak sama dengan peneliti yang terdahulu. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Kerangka Berpikir 
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang 
cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebut, merujuk dan 
menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang efektif akan membantu siswa untuk bertindak secara 
aktif baik secara fisik, intelektual maupun emosional. Maka diperlukan 
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kemampuan mengemukakan pendapat dalam sebuah aktivitas belajar 
supaya siswa menjadi aktif dan bisa mencapai kompetensi. 
Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
dan jawabannya ada pada model pembelajaran fishbowl. Model 
pembelajaran ini melibatkan siswa untuk berdiskusi sehingga bisa 
membuat siswa mengembangkan pendapatnya. 
Dalam proses pembelajaran penggunaan berbagai model, haruslah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut tentu 
saja hendaknya melibatkan aktivitas dan kreativitas siswa yang 
dikembangkan oleh guru itu sendiri. Jadi, siswa sangat berperan aktif 
dalam proes pembelajaran. Dengan model pembelajaran ini menekankan 
pada siswa bagaimana belajar dan bagaimana mengelolanya, sehingga 
dapat dipahami oleh siswa itu sendiri. 
Dengan model pembelajaran fishbowl dan kemampuan 
mengemukakan pendapat di harapkan membuat siswa aktif dan 
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran baik disekolah maupu di rumah 
sehinga menjadi lebih kondusif dan efektif. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Aktivitas Guru  
a. Guru mengintruksikan siswa untuk membentuk dua kelompok yaitu 





b. Guru mengatur tempat duduk dengan formasi setengah lingkaran 
dimana kursi kelompok pendengar  menghadap peserta diskusi 
c. Guru mempersilahkan kelompok pendengar duduk mengelilingi 
kelompok diskusi, seolah-olah sedang melihat ikan yang berada pada 
sebuah mangkuk (fishbowl) 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dipelajari. 
e. Guru mempersilahkan kelompok pendengar yang ingin 
menyumbangkan pikirannya kepada kelompok diskusi. 
f. Guru mempersilahkan untuk mengeluarkan pendapat nya masing-
masing dan memberikan pertanyaan untuk kelompok. 
2. Indikator Aktivitas Siswa 
a. Siswa membentuk 2 kelompok yaitu kelompok diskusi dan pendengar. 
b. Siswa bersama teman yang lain mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
c. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi dan 
membentuk seperti mangkuk ikan / fishbowl. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi diskusi. 
e. Bagi siswa kelompok pendengar mengeluarkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
f. Siswa aktif bertanya serta mengemukakan pendapatnya kepada guru 
maupun kepada teman kelompok, serta memberikan dan menjawab 





3. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Kesesuaian siswa pendapat dengan materi yang diajarkan  
b. Keberanian siswa Mengemukakan pendapat 
c. Kelancaran siswa mengemukakan pendapat 
d. Kejelasan siswa pengungkapan pendapat 
e. Siswa runtut dalam menyampaikan ide dan gagasan. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis diatas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Fishbowl Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada 
























A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 02 
Gunuang Malintang dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang, 10 orang laki-
laki dan 9 orang perempuan. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe fishbowl dapat  meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat pada tema indahnya kebersamaan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Gunuang Malintang pada kelas 
IV. Mata pembelajaran yang akan diteliti yaitu mata pelajaran tematik pada 
tema indahnya kebersamaan. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 
selama 3 bulan Agustus - Okotober 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mengamati kejadian-kejadian dalam kelas terbingkai dalam beberapa waktu 
atau siklus dengan metode kontekstual artinya variabel-variabel yang akan 
dipahami selalu berkaitan dengan kondisi kelas itu sendiri.
18
 Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
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pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 


















Gambar III.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan 
Taggart 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
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Perencanaan Refleksi Awal 
Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 








c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui metode 
pembelajaran kooperatif tipe mangkuk ikan (aquarium) / fishbowl. 
d. Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapatnya masing-
masing. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran fishbowl ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untuk 
berdo’a. 
2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3) Motivasi : guru mengajak siswa tepuk untuk fokus. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
b. Kegiatan Inti 
1) Exsplorasi 
a) Guru menyajikan materi pembelajaran terutama tentang 
indikator yang ingin dicapai. 
b) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 




d) Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi mengenai materi 
pembelajaran. 
e) Guru melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Konfirmasi 
a) Guru memfasilitasi peserta didik melalu pemberian tugas, 
diskusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baik secara 
lisan maupun tulisan. 
b) Guru memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis dan 
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut. 
c) Guru memfasilitasi peserta melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggan dan rasa percaya diri peserta didik. 
3) Mengamati  
a) Rombongan siswa yang besar dapat dibagi menjadi kelompok 
diskusi dan kelompok pendengar.  
b) Kelompok mengadakan diskusi sampai mengambi suatu 
keputusan.  
c) Tempat duduk diatur dengan formasi setengah lingkaran 
dimana dua atau tiga kursi dibiarkan kosong dan menghadap 
peserta diskusi.  
d) Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, 
seolah-olah sedang melihat ikan yang berada pada sebuah 
mangkuk (fishbowl).  
e) Selama kelompok diskusi berdiskusi, bagi kelompok pendengar 
yang ingin menyumbangkan pikiran / pendapat dapat menepati 




f) Ia dapat bicara setelah dipersiahkan oleh ketua kelompok 
diskusi dan meninggalkan tempat duduk itu setelah bicara. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
2) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi 
Dalam  pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 
dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe mangkuk ikan 
(aquarium)/fishbowl  selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan 
untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai 
untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Data yang diperoleh dari tahap obervasi dan tes dikumpulkan  serta 
dianalisis. Hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa. Jika hasil belajar siswa masih belum menunjukkan 
peningkatan, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui dimana 
letak kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru,dan 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang dikumpulkan dengan cara : 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu instrumen pengumpulan data berupa 
pengamatan atau catatan pencatatan secara teliti dan sitematis mengenai 
gejala-gejala (phenomena) yang sedang diteliti.
20
 Teknik observasi ini 
digunakan dengan cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi 
penelitian untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran dengan penerapan metode mangkuk ikan (aquarium) / 
fishbowl. 
2. Tes 
Tes adalah instrument yang digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan siswa atau sejumlah soal yang mencakup materi pokok 
bahasan yang diajarkan oleh guru.Tujuannya untuk mengetahui apakah 
.Dalam penelitian ini tes yang digunakan terdiri dari beberapa tes yaitu tes 
siklus I, tes siklus II. Pada penelitian ini tes dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap model pembelajaran fishbowl. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa RPP ( Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai dengan metode mangkuk ikan 
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(aquarium)/fishbowl, lembar kerja kelompok, lembar evaluasi individu 
dan dokumentasi setiap kegiatan guru dan siswa pada proses 
pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktifitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 




  P 100% 
N
F
 x  
Keterangan : 
P   = Angka persentase 
F  = Frekuensi Aktivitas 
N  = Jumlah Indikator 
100%  = Bilangan Tetap 
 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktifitas guru dan 





Interval Kategori Aktifitas Guru dan Siswa 
 
No  Interval  Kategori  
1 76- 100% Baik  
2 56-75% Cukup baik 
3 41-55% Kurang baik  
4 <40% Tidak baik  
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2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat  
Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam menentukan 
kriteria penilaian tetang kemampuan mengemukakan pendapat siswa, 
maka dikelompokkan atas 5 kriteria persentase yaitu sangat baik, baik, 
cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. Keberhasilan 
kemampuan mengemukakan pendapat dikatakan berhasil apabila 





Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
 
No  Interval (%) Kategori  
1 81 – 100% Sangat Baik 
2 61 - 80% Baik  
3 41 - 60% Cukup Baik  
4 21 - 40%  Kurang baik 
5 0 - 20% Gagal  
 
a. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 81-100%  
b. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 61-80%  
c. Dikatakan “cukup baik” apabila persentasenya antara 41-60%  
d. Dikatakan “kurang baik” apabila persentasenya antara 21-40%  
e. Dikatakan “sangat kurang baik” apabila persentasenya antara 0-20%  
Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 
mengemukakan pendapat, peneliti menggunakan rumus: 
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 Siswan KeseluruhaJumlah 
Tuntas yang siswaJumlah 
 Klasikal Ketuntasan   
Keterarangan: 
KK  = Ketuntasan Klasikal 
JT  = Jumlah Siswa yang Tuntas 




















Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe fishbowl 
dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema 
indahnya kebersamaan kelas IV SDN 02 Gunuang Malintang. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa dari sebelum tindakan, siklus I (pertemuan pertama dan kedua), dan 
siklus II (pertemuan pertama dan kedua). Adapun untuk peningkatan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada kondisi awal, yaitu 40,48% 
dengan kategori “Kurang Baik”. Pada siklus I, kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa adalah 51,47% dengan kategori “Cukup Baik”, sedangkan 
siklus II, kemampuan mengemukakan pendapat siswa mencapai 76,73% 
dengan kategori “Baik”. Oleh karena itu penelitian ini dapat dikatakan berhasil 
karena sudah mencapai indikator keberhasilam yaitu 75%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 
peneliti mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan model 







1. Bagi sekolah, dalam peningkatan prestasi sekolah agar tetap menggunakan 
dan mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe fishbowl 
2. Bagi guru  
a. Terkhusus guru tematik kelas IV SDN 02 Gunuang Malintang agar 
tetap menggunakan dan mengembangkan model pembelajaran 
kooperatif tipe fishbowl untuk meningkatan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa.  
b. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe fishbowl, guru 
harus mampu menerapkan aktivitas-aktivitas guru yang telah 
ditetapkan dengan baik, agar siswa terpacu untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapatnya.  
c. Guru harus mampu memperhatikan siswa ketika ada kelompok yang 
melakukan presentasi agar presentasi dapat terkontrol dengan baik.  
3. Bagi peneliti berikutnya, dapat menerapkan model pembelajaran 
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
Kelas / Semester  : IV / 1 
Tema 1       : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 2       : Keberagaman Budaya Bangsaku  
Pembelajaran      : 1-6 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya.  
KI 3  :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain.  
KI 4  :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Mata  
Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 








1. Menerima dan 
menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.4 Menerima berbagai bentuk 
keberagaman suku, 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
2. Memiliki perilaku jujur, 
1.1. Mematuhi ajaran agama 
yang dianutnya 
1.4.1  Mengikuti berbagai bentuk 
keberagaman suku, bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
2.1.  Menunjukan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 









• Menyimak teks/gambar/ 
paparan/video tentang 
sikap toleransi dan 
kerjasama dalam 
keragaman suku, budaya, 
dan agama 










• Percaya diri 
• Kerja Sama 
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 Buku Siswa 






disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru  
2.4 Menerima berbagai bentuk 
keberagaman suku, 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4 Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keberagaman suku, 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keberagaman suku, 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru 
2.4.1  Meyakini berbagai bentuk 
keberagaman suku, bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
3 4.1  Menjelaskan kegiatan yang 
mencerminkan sikap kerja 
sama dalam keberagaman 
agama 
4.4.1  Menceritakan kegiatan 
yang mencerminkan sikap 
kerja sama dalam keberaga 
agama 
dalam keberagaman 
• Membaca teks tentang 
toleransi dan kerjasama 
• Menceritakan atau 
menuliskan pengalaman 
peserta didik tentang 

















didik saat di 














3.1   Mencermati gagasan 
pokok dan gagasan 
pendukung yang diperoleh 
dari teks lisan, tulis, atau 
visual. 
3.2    Mencermati 
keterhubungan 
antargagasan yang didapat 
3.1.1 Menemukan gagasan pokok 
dan gagasan pendukung 
yang diperoleh dari teks 
tulis untuk membuat 
ringkasan. 
3.2.1 Mengidentifikasi gagasan 
pokok dan gagasan 
pendukung 




• Membuat ringkasan dan 
peta pikiran dari teks 
tertulis terkait sikap 
toleransi dan kerjasama 
dalam bentuk tulisan. 
 
 92 
dari teks lisan, tulis, atau 
visual. 
4.1   Menata informasi yang 
didapat dari teks 
berdasarkan 
keterhubungan antar 
gagasan ke dalam 
kerangka tulis. 
4.2    Menyajikan hasil penataan 
informasi sesuai dengan 
keterhubungan antar 
gagasan ke dalam tulisan. 
4.1.1 Meringkas teks tulis 
berdasarkan gagasan pokok 
dan gagasan pendukung 
berdasarkan teks tulis. 
4.2.1 Menulis gagasan pokok dan 
gagasan pendukung dari 
































3.6 Menerapkan sifat-sifat 
bunyi dan keterkaitannya 
dengan indera 
pendengaran. 




3.6.1 Mengidentifikasi sumber 
bunyi. 
4.6.1 Menyajikan laporan 
percobaan tentang sumber 
bunyi. 
 Sifat bunyi 




 Sumber bunyi. 
• Menyimpulkan sifat-sifat 
bunyi dari beragam 
sumber bunyi secara 
tertulis 
• Melakukan percobaan 
sederhana untuk 
membukti¬kan tentang 
asal sumber bunyi 
hingga sampai ke telinga 
dan perambatan bunyi 
dalam medium berbeda 
(benda padat, cair, dan 
gas), pemantulan dan 
penyerapan bunyi, 







3.2 Mengidentifikasi i 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis 
dan agama di 
provinsisetempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia. 
4.2 Menyajikan  keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia. 
3.2.1 Mempresentasikan 
keragaman budaya, etnis, 
dan agama dari teman-
teman di kelas sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
4.2.1 Mengomunikasikan secara 
lisan dan tulisan keragaman 
budaya, etnis, dan agama 
dari teman-teman di kelas 













• Membuat tulisan tentang 
keragaman budaya 
masyarakat setempat 
• Melakukan tanya jawab 
dengan tokoh 
masyarakat yang 

































3.3 Memahami dasar-dasar 
gerak tari daerah. 
4.3 Meragakan dasar-dasar 
gerak tari daerah. 
3.3.1 Menjelaskan dasar-dasar 
gerak tari Bungong Jeumpa 
dalam posisi duduk 
4.3.1 Mempraktikkan dasar-dasar 
gerak tari Bungong Jeumpa 
dalam posisi duduk. 
 Dasar gerak tari • Melakukan gerak dasar 
tari kreasi daerah 
• Mengamati tari kreasi 
daerah melalui 
































SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
Kelas / Semester  : IV / 1 
Tema 1       : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 3       : Bersyukur Atas Keberagaman  
Pembelajaran      : 1-6 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1  :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  
teman, guru dan tetangganya.  
KI 3  :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain.  
KI 4  :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 




Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 
















1.1. Mematuhi ajaran 
agama yang 
dianutnya 
1.4.1 Mengikuti berbagai 
bentuk keberagaman 
suku, bangsa, sosial, 

























• Percaya diri 
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bangsa, sosial, dan 















tetangganya   
2.4 Menampilkan sikap 
kerja sama dalam 
berbagai bentuk 
keberagaman suku 
bangsa, sosial, dan 

















2.4.1 Meyakini berbagai 
bentuk keberagaman 
suku, bangsa, sosial, 



















































bangsa, sosial, dan 







bangsa, sosial, dan 


































3.1 Mencermati gagasan 
pokok dan gagasan 
pendukung yang 
diperoleh dari teks 





didapat dari teks 
lisan, tulis, atau 
visual. 
4.1 Menata informasi 
yang didapat dari 
3.1.1   Menemukan 
gagasan pokok dan 
gagasan pendukung 
yang diperoleh dari 




3.2.1  Mengidentifikasi 
gagasan pokok dan 
gagasan pendukung 
setiap paragraf dari 
teks lisan. 













• Melakukan pendataan 
teman yang ada di 
kelas, misalnya suku 
bangsa, agama, dan 
kebiasaan. 
• Membuat kliping 
tentang keragaman 
suku bangsa, sosial, 















cerita Wedang Jahe 
yang dibacakan 
guru. 
4.2.1  Mempresentasikan 
gagasan utama dan 
gagasan pendukung  
setiap paragraf dari 
teks lisan dalam 












































4.6.1 Membuat peta 
pikiran tentang sifat 









• Mendiskusikan dan 
mempresentasikan 



















3.2.1  Menyajikan 
informasi tentang 
keragaman sosial, di 
provinsi setempat. 
4.2.1  Menyajikan 
informasi tentang 







• Membaca teks 
tentang keragaman 
suku bangsa, sosial, 
dan budaya yang ada 
di Indonesia 
• Menceritakan 


















bangsa, sosial, dan 






















3.3 Mengetahui gerak 
tari kreasi daerah. 
4.3 Meragakan gerak 










• Mengamati dan 
memperagakan tari 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SDN 02 Gunuang Malintang 
Kelas / Semester : Semester 1 
Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 2  : Kebersamaan Dalam Keragaman 
Pembelajaran : Ke-6 (pertemuan 1 sikulus 1) 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 2JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1:   Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunhjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, 
teman, guru dan tetangganya, 
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati   
(mendengar, melihat, membaca) dan menyanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatan, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di 
tempat bermain 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
a. Menyajikan berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1 Menjelaskan kegiatan yang 
mencerminkan sikap kerja 
sama dalam keberagaman 
agama. 
4.4.1 Siswa dapat mengemukakan 
pendapat tentang keberagaman 
suku bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan kegiatan yang mencerminkan sikap kerja 
sama dalam keberagaman agama. 
2. Dengan menggunakan model pembelajaran Fishbowl siswa mampu 
mengemukakan pendapat tentang keberagaman suku bangsa, sosial, 





D. Materi Pmebelajaran 
“Mencerminkan sikap kerja sama dalam keberagaman agama” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran          : Fishbowl 
 
F. Media / Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
Media/ Alat            : Buku Siswa 
Sumber Belajar :Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV. Indahnya 
Keberagaman. Buku Tematik Terpadu Kurukilum 
2013(Revisi 2017). Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapka salam serta 
menanyakan kabar siswa.  
2. Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Guru memperhatkan kesiapan fisik 
dan psikis siswa. 
4. Guru memberikan apresiasi untuk 
mengulang materi yang telah lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
pada materi mencerminkan sikap 











1. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membentuk dua kelompok yaitu 
kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
2. Guru mengatur tempat duduk 
dengan formasi setengah lingkaran 
dimana kursi kelompok pendengar  
menghadap peserta diskusi. 
3. Guru mengamati kelompok 
pendengar duduk mengelilingi 










sedang melihat ikan yang berada 
pada sebuah mangkuk (fishbowl) 
4. Guru meminta siswa menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami 
tentang pembelajaran 
mencerminkan sikap kerja sama 
dalam keberagaman mengenai 
langlah-langkah model Fishbowl. 
5. Guru memberikan materi 
pembelajaran tentang teks bacaan 
“cerita udin, edo dan beni” 
mencerminkan sikap kerja sama 
dalam keberagaman agama. 
6. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan siswa mulai  
diskusi. 
7. Guru membimbing siswa 
mengemukakan pendapatnya 
dan aktif bertanya tentang materi 
kerja sama dalam keberagaman 
agama. 
8. Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar yang ingin 
menyumbangkan pikirannya 
kepada kelompok diskusi. 
9. Guru  mempersilahkan siswa 
untuk mengeluarkan pendapat 
nya masing-masing dan 
memberikan pertanyaan untuk 
kelompok. 
 
Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan penilaian sikap 
dan penilaian keterampilan. 
















Aspek yang diamati  
Skor  keterlibatan  Inisiatif  Tanggung 
jawab 
1 2 2 1 2 3 1  2 3 
1.    
2.    
3.    
4.    
... ...........    






3 Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam 
memecahkan masalah yang diberikan guru, dan ikut 
serta dalam mempresentasikan hasil diskusi (rentang 
nilai 85-100). 
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai 70-84).  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai ≤ 69) . 
 
Inisiatif 
3 Membantu teman yang kurang dalam memahami 
materi dan membantu teman kelompok menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru (rentang nilai 85-
100)  
2 Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif 
3 (rentang nilai 70-84) . 
1 Jika tidak mengerjakan dari 2 kriteria pada inisiatif 3 





3 Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan 
tepat waktu, mampu mempresentasikan tugas yang 
dibuat, dan mempertaggung  
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai 70-84)  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai ≤ 69)  
Skor Maksimal = 9 
Nilai =   jumlah skor   x 100 











KD. PKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Intrumen Penilaian : Rubrik 
 
No Indikator Skor 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan  
2. Keberanian mengemukakan pendapat  
3. Kelancaran mengemukakan pendapat  
4. Kejelasan pengungkapan pendapat  
5. Keruntutan ide atau gagasan  
 
Materi pertemuan 1 
KERJA SAMA DALAM PERBEDAAN 
 
Udin, Edo, dan Beni merupakan sahabat dekat. Mereka berasal dari latar 
belakang budaya yang berbeda-beda. Mereka juga memeluk keyakinan yang 
berbeda pula. Udin beragama Islam, Edo beragama Katolik, sedangkan Beni 
beragama Kristen. Perbedaan budaya dan agama bukanlah merupakan penghalang 
bagi mereka untuk bekerja sama. Mereka saling bahu-membahu mengerjakan 
tugas atau pekerjaan yang harus dikerjakan bersamasama. 
Pada peringatan hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia yang lalu, Udin, 
Edo, dan Beni mewakili kelasnya dalam perlombaan Bakiak beregu. Sebelum 
berlomba mereka bersama-sama mendiskusikan dan merancang strategi agar 




sama menunjukkan usaha terbaik ketika lomba berlangsung. Alhasil, tim mereka 
meraih juara dalam lomba tersebut. 
 




Lina Sri Novia., S.Pd                       Zaharatul Hasnah 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SDN 02 Gunuang Malintang 
Kelas / Semester : Semester 1 
Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 3  : Bersyukur atas Keberagaman 
Pembelajaran : Ke -2 (pertemuan 2 siklus 1) 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 2JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1:   Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunhjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, 
teman, guru dan tetangganya, 
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati   
(mendengar, melihat, membaca) dan menyanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatan, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di 
tempat bermain 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4. Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial dan budaya 
di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan 
4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.2 Menjelaskan keberagaman 
akan memperkaya ketika 
bekerjasama dengan terperinci. 
4.4.1 Siswa dapat mengemukakan 
pendapat tentang keberagaman 
suku bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan bahwa keberagaman akan memperkaya ketika 
bekerjasama dengan terperinci. 
2. Dengan menggunakan model pembelajaran Fishbowl siswa mampu 
mengemukakan pendapat tentang keberagaman suku bangsa, sosial, 




D. Materi Pembelajaran 
“Keberagaman Indonesia tercermin dari bentuk rumah adat” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran          : Fishbowl 
 
F. Media / Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
Media/ Alat            : Buku Siswa 
Sumber Belajar :Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV. Indahnya 
Keberagaman. Buku Tematik Terpadu Kurukilum 2013(Revisi 2017). 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapka salam serta 
menanyakan kabar siswa.  
2. Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Guru memperhatikan kesiapan fisik 
dan psikis siswa. 
4. Guru memberikan apresiasi untuk 
mengulang materi yang telah lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
pada materi keberagaman 




Kegiatan inti 1. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membentuk dua kelompok yaitu 
kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
2. Guru mengatur tempat duduk 
dengan farmasi setengah lingkaran 
dimana kursi kelompok pendengar 
menghadap peserta diskusi. 
3. Guru mengamati kelompok 
pendengar duduk mengelilingi 
kelompok diskusi, seolah-olah 
sedang melihat ikan yang berada 





4. Guru meminta siswa menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami 
tentang pembelajaran keberagaman 
Indonesia tercermin dari bentuk 
rumah adat mengenai langlah-
langkah pembelajaran model 
Fishbowl. 
5. Guru memberikan materi 
pembelajaran tentang bacaan 
“keberagaman rumah adat di 
Indonesia”. 
6. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan siswa mulai 
berdiskusi. 
7. Guru membimbing siswa 
mengemukakan pendapatnya 
dan aktif bertanya tentang 
keberagaman Indonesia tercrmin 
dari bentuk rumah adat. 
8. Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar yang ingin 
menyumbangkan pikirannya 
kepada kelompok diskusi. 
9. Guru mempersilahkan siswa untuk 
mengeluarkan pendapat nya 
masing-masing dan memberikan 
pertanyaan untuk kelompok. 
Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan penilaian sikap 
dan penilaian keterampilan. 










Aspek yang diamati  
Skor  keterlibatan  Inisiatif  Tanggung 
jawab 
1 2 2 1 2 3 1  2 3 
1.    
2.    
3.    
 ... .......     










3 Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam 
memecahkan masalah yang diberikan guru, dan ikut 
serta dalam mempresentasikan hasil diskusi (rentang 
nilai 85-100). 
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai 70-84).  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai ≤ 69) . 
 
Inisiatif 
3 Membantu teman yang kurang dalam memahami 
materi dan membantu teman kelompok menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru (rentang nilai 85-
100)  
2 Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif 
3 (rentang nilai 70-84) . 
1 Jika tidak mengerjakan dari 2 kriteria pada inisiatif 3 





3 Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan 
tepat waktu, mampu mempresentasikan tugas yang 
dibuat, dan mempertaggung  
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai 70-84)  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai ≤ 69)  
Skor Maksimal = 9 
Nilai =   jumlah skor   x 100 




KD. PKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Intrumen Penilaian : Rubrik 
 
No Indikator Skor 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan  
2. Keberanian mengemukakan pendapat  
3. Kelancaran mengemukakan pendapat  
4. Kejelasan pengungkapan pendapat  






Materi pembelajaran 2 
Keberagaman Rumah Adat di Indonesia 
           
Rumah Gadang 
          
Rumah Gadang adalah nama untuk rumah adat Minangkabau yang 
merupakan rumah tradisional dan banyak di jumpai di Provinsi Sumatra 
Barat, Indonesia. Rumah ini juga disebut dengan nama lain oleh masyarakat 
setempat dengan nama Rumah Bagonjong atau ada juga yang menyebut dengan 
nama Rumah Baanjuang. 
Rumah dengan model ini juga banyak dijumpai di Sumatra Barat, Namun tidak 
semua kawasan di Minangkabau (darek) yang boleh didirikan rumah adat ini, 
hanya pada kawasan yang sudah memiliki status sebagai nagari saja Rumah 
Gadang ini boleh didirikan. Begitu juga pada kawasan yang disebut 








              
Rumah Jacelyn (Aksara Jawoë : روهه عادة اچيه) atau yang lebih dikenal dengan 
nama "Rumoh Aceh" merupakan rumah adat dari suku Aceh. Rumah ini bertipe 
rumah panggung dengan 3 bagan utama dan 1 bagian tambahan. Tiga bagian 
utama dari rumah Aceh yaitu seuramoë keuë (serambi depan), seuramoë 
teungoh (serambi tengah) dan seuramoë likôt (serambi belakang). Sedangkan 1 
bagian tambahannya yaitu rumoh dapu (rumah dapur). Atap rumah berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan pusaka keluarga. 
Rumah Balai Batak Toba 
                 
Rumah Balai Batak Toba yaitu rumah norma budaya dari daerah Sumatera 
Utara. Rumah ini terbagi atas dua bidang yaitu jabu parsakitan dan jabu bolon. 
Jabu parsakitan yaitu lokasi penyimpanan barang. lokasi ini juga terkadang 










Rumah Adat Tongkonang 
                  
Tongkonan adalah rumah adat orang Toraja, yang merupakan tempat 
tinggal, kekuasaan adat, dan perkembangan kehidupan sosial budaya orang 
Toraja. tongkonan dikenal dengan bentuknya yang khas melalui struktur bawah, 
tengah dan atas yang memiliki keindahan estetika struktur dan konstruksinya. 
Mekanika sistem struktur membentuk suatu sistem estetika arsitektural. 
Rumah Baileo 
                  
Baileo adalah rumah adat Maluku dan Maluku Utara, Indonesia. Baileo 
merupakan representasi kebudayaan Maluku dan memiliki fungsi yang sangat 
penting bagi kehidupan masyarakat. Baileo adalah identitas setiap negeri di 
Maluku selain Masjid atau Gereja. Baileo berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
benda-benda suci, tempat upacara adat, sekaligus sebagai balai warga. Ciri utama 
baileo adalah ukurannya besar, dan memiliki bentuk yang berbeda jika 





Rumah Adat Bangka Belitung 
               
Bangka Belitung sendiri terdiri dari dua pulau utama yang bernama Pulau Bangka 
dan Pulau Belitung yang berada pada bagian timur dari Pulau Sumatera. Secara 
arsitektur, umumnya rumah adat Bangka Belitung mempunyai ciri dan filosofi 
arsitektur Melayu yang sangat kental. Desain arsitektur Melayu tersebut bisa 
ditemui dengan mudah di daerah sepanjang pesisir Pulau Sumatera dan Malaka. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SDN 02 Gunuang Malintang 
Kelas / Semester : Semester 1 
Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 3  : Bersyukur atas Keberagaman 
Pembelajaran : Ke – 4 (pertemuan 1 silkus II) 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 2JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1:   Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunhjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, 
teman, guru dan tetangganya, 
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati   
(mendengar, melihat, membaca) dan menyanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatan, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di 
tempat bermain 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial dan budaya 
di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan 
4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.3 Menjelaskan keberagaman 
yang ada dari teman-temannya 
dengan terperinci. 
4.4.1 Siswa dapat mengemukakan 
pendapat tentang keberagaman 
suku bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 





2. Dengan menggunakan model pembelajaran Fishbowl siswa mampu 
mengemukakan pendapat tentang keberagaman suku bangsa, sosial, 
budaya di Indonesia yang terkait persatuan dan kesatuan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
“Bekerja sama dalam keberagaman” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran: Fishbowl 
 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
Media/ Alat            : Buku Siswa 
Sumber Belajar :Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV. Indahnya 
Keberagaman. Buku Tematik Terpadu Kurukilum 2013(Revisi 2017). 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapka salam serta 
menanyakan kabar siswa.  
2. Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Guru memperhatikan kesiapan fisik 
dan psikis siswa. 
4. Guru memberikan apresiasi untuk 
mengulang materi yang telah lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
pada materi pembelajaran bekerja 








Kegiatan inti 1. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membentuk dua kelompok yaitu 
kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
2. Guru mengatur tempat duduk 
dengan farmasi setengah lingkaran 
dimana kursi kelompok pendengar 
menghadap peserta diskusi. 
3. Guru mengamati kelompok 











kelompok diskusi, seolah-olah 
sedang melihat ikan yang berada 
pada sebuah mangkuk (fishbowl). 
4. Guru meminta siswa menanya hal-
hal yang belum dipahami tentang 
pembelajaran bekerja sama dalam 
keberagaman mengenai langkah-
langkah model pembelajaran 
Fishbowl. 
5. Guru memberikan materi 
pembelajaran tentang bacaan 
“bekerja sama dalam 
keberagaman” 
6. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan siswa mulai 
berdiskusi. 
7. Guru membimbing siswa 
mengemukakan pendapatnya 
dan aktif bertanya tentang bekerja 
sama dalam keberagaman”. 
8. Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar yang ingin 
menyumbangkan pikirannya 
kepada kelompok diskusi. 
9. Guru mempersilahkan siswa untuk 
mengeluarkan pendapat nya 
masing-masing dan memberikan 
pertanyaan untuk kelompok. 
Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan penilaian sikap 
dan penilaian keterampilan. 




10 Menit  
 
H. Penilaian   





Aspek yang diamati  
Skor  keterlibatan  Inisiatif  Tanggung 
jawab 
1 2 2 1 2 3 1  2 3 
1.    
2.    
3.    










3 Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam 
memecahkan masalah yang diberikan guru, dan ikut 
serta dalam mempresentasikan hasil diskusi (rentang 
nilai 85-100). 
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai 70-84).  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai ≤ 69) . 
 
Inisiatif 
3 Membantu teman yang kurang dalam memahami 
materi dan membantu teman kelompok menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru (rentang nilai 85-
100)  
2 Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif 
3 (rentang nilai 70-84) . 
1 Jika tidak mengerjakan dari 2 kriteria pada inisiatif 3 





3 Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan 
tepat waktu, mampu mempresentasikan tugas yang 
dibuat, dan mempertaggung  
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai 70-84)  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai ≤ 69)  
Skor Maksimal = 9 
Nilai =   jumlah skor   x 100 




KD PKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Intrumen Penilaian : Rubrik 
No Indikator Skor 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan  
2. Keberanian mengemukakan pendapat  
3. Kelancaran mengemukakan pendapat  
4. Kejelasan pengungkapan pendapat  







Materi Pembelajaran 1 siklus 2 
                      
Meskipun Siti dan teman-temannya berasal dari daerah yang berbeda, mereka 
tetap bekerja sama membantu sesama. Akhir-akhir ini, Bu Mimin, penjual 
makanan di kantin SDN 01 Nusantara, sering kali tampak sedih. Siti 
memberanikan diri bertanya kepada Bu Mimin tentang apa yang sedang terjadi 
padanya. 
Bu Mimin bercerita bahwa anaknya sedang sakit di rumah. Permasalahannya, Bu 
Mimin tidak dapat meninggalkan kantin sekolah. Ia membutuhkan biaya untuk 
membayar pengobatan anaknya dengan berjualan makanan. 
Siti pun menemui teman-temannya dan mengajak mereka berdiskusi untuk 
membantu memecahkan masalah Bu Mimin. Mereka memutuskan akan bekerja 
sama membantu Bu Mimin dengan menjaga kantin sekolah pada jam itu. 
 





Lina Sri Novia., S.Pd                       Zaharatul Hasnah 








Lampiran 6  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SDN 02 Gunuang Malintang 
Kelas / Semester : Semester 1 
Tema 1  : Indahnya Kebersamaan 
Subtema 3  : Bersyukur atas Keberagaman 
Pembelajaran : Ke – 6 (pertemuan 2 siklus II) 
Fokus Pembelajaran : PKn 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 2JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1:   Menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunhjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, 
teman, guru dan tetangganya, 
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati   
(mendengar, melihat, membaca) dan menyanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatan, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di 
tempat bermain 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial dan budaya 
di Indonesia yang terkait 
persatuan dan kesatuan 
4.4 Menyajikan berbagai 
bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1 Menjelaskan sikap kerja sama 
antar individu yang berbeda 
dalam permainan engklek. 
4.4.1 Siswa dapat mengemukakan 
pendapat tentang keberagaman 
suku bangsa, sosial, budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan sikap kerja sama antar individu yang 




2. Dengan menggunakan model pembelajaran Fishbowl siswa mampu 
mengemukakan pendapat tentang keberagaman suku bangsa, sosial, 
budaya di Indonesia yang terkait persatuan dan kesatuan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
“keberagaman permainan di indonesia” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran : Fishbowl 
 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
Media/ Alat            : Buku Siswa 
Sumber Belajar :Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV. Indahnya 
Keberagaman. Buku Tematik Terpadu Kurukilum 2013(Revisi 2017). 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapka salam serta 
menanyakan kabar siswa.  
2. Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Guru memperhatikan kesiapan fisik 
dan psikis siswa. 
4. Guru memberikan apresiasi untuk 
mengulang materi yang telah lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
pada materi keberagaman 







Kegiatan inti 1. Guru mengintruksikan siswa untuk 
membentuk dua kelompok yaitu 
kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
2. Guru mengatur tempat duduk 
dengan farmasi setengah lingkaran 
dimana kursi kelompok pendengar 
menghadap peserta diskusi. 









pendengar duduk mengelilingi 
kelompok diskusi, seolah-olah 
sedang melihat ikan yang berada 
pada sebuah mangkuk (fishbowl). 
4. Guru meminta siswa menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami 
tentang pembelajaran keberagaman 
permainan di Indonesia mengenai 
langkah-langkah Pembelajaran 
model Fishbowl. 
5. Guru memberikan materi 
pembelajaran tentang bacaan 
“sikap kerja sama perbedaan 
permainan engklek setiap individu” 
Keberagaman permainan di 
Indonesia. 
6. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan siswa mulai 
berdiskusi. 
7. Guru membimbing siswa 
mengemukakan pendapat dan 
aktif bertanya tentang  
keberagaman permaianan di 
Indonesia. 
8. Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar yang ingin 
menyumbangkan pikirannya 
kepada kelompok diskusi. 
9. Guru mempersilahkan siswa untuk 
mengeluarkan pendapat nya 
masing-masing dan memberikan 
pertanyaan untuk kelompok. 
Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan penilaian sikap 
dan penilaian keterampilan. 
















Aspek yang diamati  
Skor  keterlibatan  Inisiatif  Tanggung 
jawab 
1 2 2 1 2 3 1  2 3 
1.    
2.    
3.    
... ........   






3 Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam 
memecahkan masalah yang diberikan guru, dan ikut 
serta dalam mempresentasikan hasil diskusi (rentang 
nilai 85-100). 
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai 70-84).  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
keterlibatan 3 (rentang nilai ≤ 69) . 
 
Inisiatif 
3 Membantu teman yang kurang dalam memahami 
materi dan membantu teman kelompok menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru (rentang nilai 85-
100)  
2 Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif 
3 (rentang nilai 70-84) . 
1 Jika tidak mengerjakan dari 2 kriteria pada inisiatif 3 





3 Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan 
tepat waktu, mampu mempresentasikan tugas yang 
dibuat, dan mempertaggung  
2 Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai 70-84)  
1 Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada 
tanggung jawab 3 (rentang nilai ≤ 69)  
Skor Maksimal = 9 
Nilai =   jumlah skor   x 100 










KD PKn 4.2 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
No Indikator Skor 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan  
2. Keberanian mengemukakan pendapat  
3. Kelancaran mengemukakan pendapat  
4. Kejelasan pengungkapan pendapat  
5. Keruntutan ide atau gagasan  
 
Materi pembelajaran pertemuan ke2 siklus 2 
Permainan englek 
               
Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya akan keanekaragamannya. 
Mulai dari flora, fauna, adat istiadat, tradisi, hingga budaya. Salah satu tradisi 
yang diwarisi bangsa Indonesia hingga kini adalah permainan tradisional. 
Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk keragaman budaya yang 
ada di Indonesia. Permainan tradisional Engklek dapat dimainkan dengan 
beberapa cara yang berbeda. Permainan tradisional Engklek dikenal juga dengan 
istilah Angklek atau Ingkling. Permainan Engklek merupakan permainan berjalan 
atau melompat dengan menggunakan satu kaki pada bidang datar dengan 
peraturan yang disederhanakan dan disepakati oleh para pemainnya. 
Permainan tradisional ini memiliki banyak variasi tergantung kesepakatan 
yang memainkannya. Berdasarkan penelitian, ditemukan 43 jenis permainan 




digunakan di daerah Jawa. Pola petak Engklek ada 11 macam. Yang biasa 
digunakan di Jawa jenis Engklek Ebrek dan Engklek Gunungan. 
Salah satu alat yang digunakan adalah gacuk. Gacuk tersebut dilemparkan ke 
kotak-kotak tertentu pada kotak-kotak yang terdapat pada pola yang sesuai aturan 
bermain. 
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               NIM.11718202386 
 
Mengetahui 

















SOAL TES SIKLUS I 
1. Bagaimana pendapatmu tentang persahabatan Udin, Edo, dan Beni ? 
Jawab          
2. Apa yang kamu lakukan jika suatu hari mempunyai kesempatan  kerja 
sama dengan teman yang berbeda agama? 
Jawab          
3. Bagaimana pendapatmu tentang keberagaman rumah adat yang ada di 
Indonesia? 
Jawab          
4. Ceritakan contoh keberagaman rumah adat yang ada di Indonesia! 
5. Jawab          


















SAOL TES SIKLUS II 
1. Sikap apa yang kamu praktikan ketika membantu orang yang berbeda 
daerah dan apa pendapatmu tentang keberagaman saling membantu dalam 
keberagaman? 
Jawab          
2. Bagaimana sebaiknya cara menyampaikan pendapat saat bekerja sama? 
Jawab          
3.  
Apa nama permainanan tradisioanal pada gambar di atas? 
Jawab          
4. Apa pandapat mu tentang pernainan tradisioanal? berikan pendapat masing 
masing. 
Jawab          
5. Apakah contoh Sikap  yang dapat kamu ambil dari permainan engklek? 












Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru                                            
dalam Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Fishbowl 
1. Guru mengintruksikan siswa untuk membentuk kelompok yaitu kelompok 
diskusi dan pendengar. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila guru mengintruksikan semua siswa membentuk 
kelompok diskusi dan kelompok pendengar. 
3. Apabila guru mengintruksikan  hanya untuk sebagian 
siswa membentuk kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
2. Apabila guru mengintruksikan hanya untuk beberapa 
siswa membentuk kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
1. Apabila guru tidak mengintruksikan siswa membentuk 
kelompok diskusi dan kelompok pendengar. 
 
2. Guru mengatur tempat duduk dengan farmasi setengah lingkaran dimana 
kursi kelompok pendengar menghadap peserta diskusi. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila guru mengatur seluruh tempat duduk siswa 
dengan farmasi setengah lingkaran dan dimana kursi 
kelompok pendengar menghadap kelompok diskusi. 
3. Apabila guru mengatur hanya untuk sebagian siswa 
dengan farmasi setengah lingkaran dan dimana kursi 
kelompok pendengar menghadap kelompok diskusi. 
2. Apabila guru mengatur hanya untuk beberapa siswa 
dengan farmasi setengah lingkaran dan dimana kursi 
kelompok pendengar menghadap kelompok diskusi. 
1. Apabila guru tidak  mengatur seluruh tempat siswa sesuai 
yang telah ditentukan. 
 
3. Guru mempersilahkan kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok 
diskusi, seolah-olah sedang melihat ikan yang berada pada sebuah 
mangkok (Fishbowl). 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila guru menggunakan bahasa yang sopan dan ramah 
untuk mempersilahkan kelompok duduk mengelilingi 
kelompok diskusi. 




untuk mempersilahkan kelompok pendengar duduk 
mengelilingi kelompok diskusi, namun tidak 
mengarahkan seperti model fishbowl. 
2. Apabila guru menggunakan bahasa yang sopan dan ramah 
untuk mempersilahkan kelompok pendengar duduk 
mengelilingi kelompok diskusi, namun tidak dijelaskan 
seperti apa model pembelajaran. 
1. Apabila guru tidak mempersilahkan kelompok pendengar 
duduk mengelilingi kelompok diskusi, seperti model 
pembelajaran fishbowl. 
 
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dipelajari. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
suara yang lantang dan mudah dimengerti sesuai dengan 
kompetensi yang akan dipelajari dan menarik perhatian 
siswa. 
3. Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
suara yang lantang dan mudah dimengerti sesuai dengan 
kompetensi yang akan dipelajari tetapi tidak menarik 
perhatian siswa. 
2. Apabila guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 
suara yang lantang dan mudah dimengerti, tetapi guru 
tidak menyediakan kompetensi yang akan dipelajari. 
1. Apabila guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
tidak menyediakan kompetensi yang akan dipelajari. 
 
5. Guru mempersilahkan kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan 
pendapatnya kepada kelompok diskusi. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila guru mempersilahkan semua kelompok 
pendengar menyumbangkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
3. Apabila guru mempersilahkan hanya sebagian kelompok 
pendengar menyumbangkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
 2. Apabila guru mempersilahkan hanya untuk beberapa 
kelompok pendengar menyumbangkan pendapatnya 
kepada kelompok diskusi. 
1. Apabila guru tidak mempersilahkan kelompok pendengar 





6. Guru mempersilahkan untuk mengeluarkan pendapatnya masing-masing 
dan memberikan pertanyaan untuk kelompok. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila guru mempersilahkan semua siswa mengeluarkan 
pendapatnya dan memberikan pertanyaan. 
3. Apabila guru mempersilahkan hanya sebagian siswa 
mengelurkan pendapatnya dan memberikan pertanyaan. 
2. Apabila guru mempersilahkan hanya beberapa siswa 
mengeluarkan pendapatnya dan memberikan pertanyaan. 
1. Apabila guru tidak mempersilahkan siswa untuk 





















Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Materi            : Mencerminkan Sikap Kerja Sama Dalam Keberagaman 
agama 
Tanggal : 14 Agustus 2021 
Pertemuan : Pertama Siklus 1 
No  Aktifitas yang di amati Pertemua I Jumlah 
Skor  Skala Nilai 
4 3  2 1 
1 Guru mengintruksikan siswa untuk 




   
3 
2 Guru mengatur tempat duduk dengan farmasi 
setengah lingkaran dimana kursi kelompok 
pendengar menghadap peserta diskusi. 
  
 
   
3 
3 Guru mempersilahkan kelompok pendengar 
duduk mengelilingi kelompok diskusi, seolah 
olah sedang melihat ikan yang berada pada 
sebuah mangkuk (fishbowl). 





4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
  
 
   
3 
5 Guru mempersilahkan kelompok pendengar 
yang ingin menyumbangkan pendapatnya 
kepada kelompok diskusi. 




6 Guru mempersilahkan untuk mengelurkan 
pendapatnya masing-masing dan memberikan 
pertanyaan untuk kelompok.  




 Jumlah  15 
 Persentase   62,5% 
 Kategori  Cukup  
Keterangan :    4 = Baik 
              3 = Cukup baik 
              2 = Kurang baik 
              1 = Tidak baik 
      Koto Mesjid, 14 Agustus 2021 










Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Materi            : Keberagaman Indonesia Tercermin Dari Bentuk Rumah 
Adat 
Tanggal : 16 Agustus 2021 
Pertemuan : Kedua Siklus 1 
No  Aktifitas yang di amati Pertemua I Jumlah 
Skor  Skala Nilai 
4 3  2 1 
1 Guru mengintruksikan siswa untuk 




   
3 
2 Guru mengatur tempat duduk dengan farmasi 
setengah lingkaran dimana kursi kelompok 
pendengar menghadap peserta diskusi. 
  
 
   
3 
3 Guru mempersilahkan kelompok pendengar 
duduk mengelilingi kelompok diskusi, seolah 
olah sedang melihat ikan yang berada pada 
sebuah mangkuk (fishbowl). 
  
 
    
3 
4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dipelajari. 
  
 
   
3 
5 Guru mempersilahkan kelompok pendengar 
yang ingin menyumbangkan pendapatnya 




   
3 
6 Guru mempersilahkan untuk mengelurkan 
pendapatnya masing-masing dan memberikan 
pertanyaan untuk kelompok.  




 Jumlah  17 
 Persentase   70,83% 
 Kategori  Cukup baik 
Keterangan :    4 = Baik 
              3 = Cukup baik 
              2 = Kurang baik 
              1 = Tidak baik 
Koto Mesjid, 16 Agustus 2021 










Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Materi : Bekerja Sama Dalam Keberagaman 
Tanggal : 18 Agustus 2021 
Pertemuan : Pertama Siklus II 
 
No  Aktifitas yang di amati Pertemuan I Jumlah 
Skor  Skala Nilai 
4 3  2 1 
1 Guru mengintruksikan siswa untuk 
membentuk kelompok yaitu kelompok 
diskusi dan pendengar. 
  
 
   
4 
2 Guru mengatur tempat duduk dengan 
farmasi setengah lingkaran dimana kursi 






   
4 
3 Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar duduk mengelilingi kelompok 
diskusi, seolah olah sedang melihat ikan 




    
3 
4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 




  3 
5 Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar yang ingin menyumbangkan 






6 Guru mempersilahkan untuk 
mengelurkan pendapatnya masing-
masing dan memberikan pertanyaan 






 Jumlah  20 
 Persentase   83,33% 
 Kategori  Baik   
Keterangan :    4 = Baik 
              3 = Cukup baik 
              2 = Kurang baik 
              1 = Tidak baik 
Koto Mesjid, 18 Agustus 2021 









Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Materi : Keberagaman Permainan di Indonesia 
Tanggal : 20 Agustus 2021 
Pertemuan : Kedua Siklus II 
 
No  Aktifitas yang di amati Pertemuan I Jumlah 
Skor  Skala Nilai 
4 3  2 1 
1 Guru mengintruksikan siswa untuk 
membentuk kelompok yaitu kelompok 
diskusi dan pendengar. 
  
 
   
4 
2 Guru mengatur tempat duduk dengan 
farmasi setengah lingkaran dimana 






   
4 
3 Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar duduk mengelilingi 
kelompok diskusi, seolah olah sedang 






    
4 
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dipelajari. 
  
 
  4 
5 Guru mempersilahkan kelompok 
pendengar yang ingin 








6 Guru mempersilahkan untuk 
mengelurkan pendapatnya masing-
masing dan memberikan pertanyaan 







 Jumlah  22 
 Persentase   91,66% 
 Kategori  Baik   
Keterangan :    4 = Baik 
              3 = Cukup baik 
              2 = Kurang baik 
              1 = Tidak baik 
Koto Mesjid, 18 Agustus 2021 
      Observer 
 
 





Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa                                            
dalam Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Fishbowl 
1. Siswa membentuk dua kelompok yaitu kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila siswa membentuk dua kelompok sesuai arahan guru. 
3. Apabila siswa membentuk kelompok tapi guru tidak 
menentukan kelompok. 
2. Apabila siswa tidak membentuk dua kelompok sesuai arahan 
guru. 
1. Apabila siswa tidak membentuk kelompok. 
 
2. Siswa bersama teman yang lain mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila semua siswa mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
3. Apabila hanya sebagian siswa mengatur tempat duduk sesuai 
yang diperintahkan guru. 
2. Apabila hanya beberapa siswa mengatur tempat duduk sesuai 
yang diperintahkan guru. 
1. Apabila siswa tidak mengatur tempat duduk sesuai yang di 
perintahkan guru. 
 
3. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi dan 
membentuk seperti mangkuk ikan (fishbowl). 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila semua siswa dari kelompok pendengar duduk 
mengelilingi kelompok diskusi dan membentuk seperti 
mangkok ikan (fishbowl). 
3. Apabila hanya sebagian siswa dari kelompok pendengar duduk 
mengelilingi kelompok diskusi dan membentuk seperti 
mangkok ikan (fishbowl). 
2. Apabila hanya beberapa siswa dari kelompok pendengar duduk 
mengelilingi kelompok diskusi dan membentuk seperti 
mangkok ikan (fishbowl). 
1. Apabila siswa dari kelompok pendengar tidak duduk 
mengelilingi kelompok diskusi dan tidak membentuk seperti 




4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi diskusi. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila semua siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi diskusi. 
3. Apabila hanya sebagian siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru tentang materi diskusi. 
2. Apabila hanya beberapa siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru tentang materi diskusi. 
1. Apabila siswa tidak mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi diskusi. 
 
5. Bagi siswa kelompok pendengar mengeluarkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila semua siswa dari kelompok pendengar 
mengeluarkan pendapatnya kepada kelompok diskusi. 
3. Apabila hanya sebagian siswa dari kelompok pendengar 
mengeluarkan pendapatnya kepada kelompok diskusi. 
2. Apabila hanya beberapa siswa dari kelompok pendengar 
mengelurakan pendapatnya kepada kelompok diskusi. 
1. Apabila siswa dari kelompok pendengar tidak 
mengeluarkan pendapatnya kepada kelompok diskusi. 
 
6. Siswa aktif bertanya serta mengemukakan pendapatnya kepada guru 
maupun kepada teman kelompok, serta memberikan dan menjawab 
pertanyaan dari kelompok diskusi. 
Skor  Kriteria Penilaian 
4. Apabila semua siswa yang aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapatnya. 
3. Apabila hanya sebagian siswa yang aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapatnya. 
2. Apabila hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapatnya. 









Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Materi : Mencerminkan sikap kerja sama dalam kebergaman agama 
Tanggal : 14 Agustus 2021 
Pertemuan : Pertama Siklus II 
Petunjuk : Berilah petunjuk atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1,  
    2, 3 dan 4 
 
No  Nama 
Siswa 
 Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F 
1 001 2 2 3 2 3 2 14 
2 002 2 3 2 2 2 3 14 
3 003 2 3 3 3 3 3 17 
4 004 2 2 3 2 3 2 15 
5 005 2 3 2 2 2 3 14 
6 006 3 3 3 2 3 3 17 
7 007 2 3 3 2 3 3 16 
8 008 3 2 3 2 3 2 15 
9 009 3 3 3 3 3 3 18 
10 010 3 2 2 3 2 2 14 
11 011 2 3 3 2 3 3 16 
12 012 3 3 2 3 2 3 16 
13 013 2 2 3 2 3 2 14 
14 014 3 3 3 2 3 3 17 
15 015 2 3 2 2 2 3 14 
16 016 3 2 3 2 3 2 15 
17 017 2 3 3 3 3 3 17 
18 018 3 3 2 2 2 3 15 
19 019 2 2 3 2 3 2 14 
Jumlah  46 50 51 43 51 50 292 
Persentase 60,52% 65,78% 67,10% 56,57% 67,10% 65,78% 64,03% 
Kategori  Cukup Baik 
Kategori : 
A. Siswa membentuk dua kelompok yaitu kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
B. Siswa bersama teman yang lain mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
C. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi dan 
membentuk seperti mangkuk ikan / fishbowl. 




E. Bagi siswa kelompok pendengar mengeluarkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
F. Siswa aktif bertanya serta mengemukakan pendapatnya kepada guru 
maupun kepada teman kelompok, serta memberikan dan menjawab 
pertanyaan dari kelompok diskusi. 
 
Koto Mesjid, 14 Agustus 2021 
      Observer 
 
 























Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Materi : Keberagaman indonesia tercermin dari bentuk rumah adat 
Tanggal : 16 Agustus 2021 
Pertemuan : Kedua Siklus I 
Petunjuk : Berilah petunjuk atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1,  
    2, 3 dan 4 
 
No  Nama 
Siswa 
 Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F 
1 001 3 3 3 4 3 2 18 
2 002 3 3 2 2 2 3 15 
3 003 2 4 3 3 3 3 18 
4 004 3 2 3 4 3 2 17 
5 005 3 3 3 3 3 3 18 
6 006 4 4 3 3 3 3 20 
7 007 3 3 3 3 3 3 18 
8 008 3 4 3 4 3 2 19 
9 009 3 3 3 3 3 3 18 
10 010 3 4 2 3 2 2 16 
11 011 4 3 3 2 3 3 18 
12 012 4 3 2 3 2 2 16 
13 013 4 3 4 2 4 3 20 
14 014 3 4 3 3 3 3 19 
15 015 2 4 2 3 2 3 16 
16 016 3 3 3 2 3 2 16 
17 017 4 4 3 4 3 3 21 
18 018 3 3 3 3 3 3 18 
19 019 3 3 3 3 3 2 17 
Jumlah  60 63 54 57 54 50 338 
Persentase 78,94% 82,89% 71,05% 75,00% 71,05% 65,78% 74,12% 
Kategori  Cukup  Baik 
Kategori : 
A. Siswa membentuk dua kelompok yaitu kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
B. Siswa bersama teman yang lain mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
C. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi dan 
membentuk seperti mangkuk ikan / fishbowl. 




E. Bagi siswa kelompok pendengar mengeluarkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
F. Siswa aktif bertanya serta mengemukakan pendapatnya kepada guru 
maupun kepada teman kelompok, serta memberikan dan menjawab 
pertanyaan dari kelompok diskusi. 
 
Koto Mesjid, 16 Agustus 2021 
      Observer 
 
 






















Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Materi : Bekerja Sama Dalam Keberagaman 
Tanggal : 18 Agustus 2021 
Pertemuan : Pertama Siklus II 
Petunjuk        : Berilah petunjuk atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1,  
2, 3 dan 4 
 
No  Nama 
Siswa 
 Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F 
1 001 4 3 3 3 3 3 19 
2 002 4 4 3 4 3 3 21 
3 003 3 4 3 3 3 3 19 
4 004 3 3 3 3 3 3 18 
5 005 4 4 4 3 3 3 21 
6 006 3 4 3 3 3 3 19 
7 007 4 3 3 3 2 2 17 
8 008 3 4 3 2 3 3 18 
9 009 3 3 3 3 2 2 16 
10 010 4 4 4 3 3 3 21 
11 011 3 3 3 3 2 2 16 
12 012 3 3 4 4 4 4 22 
13 013 3 4 3 3 3 3 19 
14 014 3 4 4 3 3 3 20 
15 015 4 3 3 3 3 3 19 
16 016 3 4 3 3 3 3 19 
17 017 4 4 3 3 3 3 20 
18 018 3 3 3 3 2 2 16 
19 019 4 3 2 3 2 2 16 
Jumlah  65 67 60 58 53 53 356 
Persentase 85,52% 88,15% 78,94% 76,31% 69,73% 69,73% 78,07% 
Kategori  Baik  
Kategori : 
A. Siswa membentuk dua kelompok yaitu kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
B. Siswa bersama teman yang lain mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
C. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi dan 
membentuk seperti mangkuk ikan / fishbowl. 




E. Bagi siswa kelompok pendengar mengeluarkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
F. Siswa aktif bertanya serta mengemukakan pendapatnya kepada guru 
maupun kepada teman kelompok, serta memberikan dan menjawab 
pertanyaan dari kelompok diskusi. 
 
Koto Mesjid, 18 Agustus 2021 
      Observer 
 
 



































Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Materi : Keberagaman Permainan di Indonesia 
Tanggal : 20 Agustus 2021 
Pertemuan : Kedua Siklus II 
Petunjuk        : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 
1,2,3 dan 4 
 
No  Nama 
Siswa 
 Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F 
1 001 4 4 3 4 3 3 21 
2 002 4 4 3 4 3 3 21 
3 003 4 4 4 4 3 3 22 
4 004 3 3 3 3 3 3 18 
5 005 4 4 4 3 3 3 21 
6 006 4 4 3 3 3 3 20 
7 007 3 4 3 4 3 3 20 
8 008 4 4 4 3 3 3 21 
9 009 4 4 4 3 3 3 21 
10 010 4 4 4 3 4 4 23 
11 011 3 3 3 3 3 3 18 
12 012 3 3 4 4 3 3 20 
13 013 3 3 3 3 3 3 18 
14 014 4 4 4 3 3 3 21 
15 015 4 4 3 3 3 3 20 
16 016 4 4 3 4 3 3 21 
17 017 4 4 3 4 3 3 21 
18 018 4 4 4 3 4 4 23 
19 019 4 4 4 3 4 4 23 
Jumlah  71 72 66 64 60 60 393 
Persentase 93,42% 94,73% 86,84% 84,21% 78,94% 78,94% 86,18% 
Kategori  Baik  
Kategori : 
A. Siswa membentuk dua kelompok yaitu kelompok diskusi dan kelompok 
pendengar. 
B. Siswa bersama teman yang lain mengatur tempat duduk sesuai yang 
diperintahkan guru. 
C. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi dan 
membentuk seperti mangkuk ikan / fishbowl. 




E. Bagi siswa kelompok pendengar mengeluarkan pendapatnya kepada 
kelompok diskusi. 
F. Siswa aktif bertanya serta mengemukakan pendapatnya kepada guru 
maupun kepada teman kelompok, serta memberikan dan menjawab 
pertanyaan dari kelompok diskusi. 
 
Koto Mesjid, 20 Agustus 2021 
      Observer 
 
 






















Pedoman Penilaian Indikator Mengemukakan Pendapat Dalam 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fishbowl Dapat 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan. 
Skor  Kriteria Penilaian 
5. Apabila siswa mampu mengungkapkan pendapat sesuai 
dengan materi yang di ajarkan dan tidak melenceng dari 
topik pembahasan. 
4. Apabila siswa hanya sedikit mengungkapakan pendapat 
sesuai dengan materi yang di ajarkan dan cukup sesuai 
dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik 
pembahasan. 
3. Apabila siswa mengemukakan pendapat namun tidak 
sesuai dengan yang diajarkan dan diskusi kemudian 
melenceng dari isi dari topik pembahasan. 
2. Apabila siswa tidak mengemukakan pendapat namun 
masih berani untuk mengeluarkan pendapatnya. 
1. Apabila siswa tidak mengemukakan pendapatnya. 
 
2. Keberanian mengemukakan pendapat. 
Skor  Kriteria Penilaian 
5. Apabila siswa berani mengemukakan pendapatnya secara 
lisan, semangat bertanya dan percaya diri dalam 
menanggapi pendapat temannya. 
4. Apabila siswa berani mengemukakan pendapatnya secara 
lisan dan semangat bertanya, tetapi kurang percaya diri 
dalam menanggapi pendapat temannya. 
3. Apabila siswa berani bertanya, tetapi kurang 
menyampaikan pendapatnya dan tidak percaya diri dalam 
menanggapi pendapat temannya. 
2. Apabila siswa kurang berabi mengungkapkan 
pendapatnya, kurang bertanya dan kurang percaya diri 
dalam menanggapi pendapat temannya. 
1. Apabila siswa tidak berani mengemukakan pendapat nya, 









3. Kelancaran mengemukakan pendapat. 
 
 
Skor  Kriteria Penilaian 
5. Apabila siswa mengemukakan pendapat secara lancar dan 
tidak ragu-ragu dan menggunakan bahasa Indonesi yang 
baik dan benar. 
4. Apabila siswa mengemukakan pendapat secara lancar dan 
tidak ragu-ragu tetapi kurang menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
3. Apabila siswa kurang lancar mengemukakan pendapat, 
agak ragu-ragu dan kurang menggunkakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
2. Apabila siswa kurang lancar mengemukakan pendapat, 
agak ragu-ragu dan tidak menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
1. Apabila siswa tidak lancar dalam mengemukakan 
pendapat, ragu-ragu dan tidak menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 
4. Kejelasan pengungkapan pendapat  
Skor  Kriteria Penilaian 
5. Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat dengan 
suara yang jelas, kata yang kurang tepat dan 
menggunakan intonasi yang tepat. 
4. Apabila siswa mampu mengemukakan pendapat dengan 
suara yang jelas,namun struktur kalimat yang di 
ungkapkan sedikit ada kesalahan. 
3. Apabila siswa kurang mampu mengemukakan pendapat 
dengan suara yang kurang jelas, kata yang kurang tepat, 
sturuktur kalimat yang diucapkan banyak kesalahan, 
namun intonasi nya tepat. 
2. Apabila siswa kurang mampu mengemukakan pendapat 
dengan suara yang kurang jelas, kata yang kurang tepat, 
intonasi yang kurang tepat dan kalimat yang diucapkan 
banyak kesalahan. 
1. Apabila siswa tidak mampu mengemukakan pendapat 
dengan suara yang tidak tepat, kata yang tidak tepat, 






5. Keruntutan ide atau gagasan 
Skor  Kriteria Penilaian 
5. Apabila siswa mampu memaparkan secara runtut dari 
contoh yang sederhana ke yang kompleks, mampu 
menyajikan jawaban sehingga tidak berbelit-belit, dan 
mampu medeskripsikan masalah hingga menemukan 
solusi dari permasalahan tersebut. 
4. Apabila siswa mampu memaparkan secara runtut dari 
contoh yang sederhana ke yang kompleks, kurang mampu 
menyajikan jawaban sehingga berbelit-belit, dan mampu 
mendeskripsikan masalah hingga menemukan solusi dari 
permasalahan tersebut. 
3. Apabila siswa mampu memaparkan secara runtut dari 
contoh yang sederhana ke yang kompleks, kurang mampu 
menyajikan jawaban sehingga berbelit-belit dan tidak 
mampu mendeskripsikan masalah hingga tidak 
menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 
2. Apabila siswa mampu memaparkan secara runtut dari 
contoh yang sederhana ke yang kompleks, tetapi tidak 
mampu menyajikan jawaban dan tidak mampu 
mendeskripsikan masalah hingga tidak menemukan solusi 
dari permasalahan tersebut. 
1. Apabila siswa tidak mampu memaparkan secara runtut 
dari contoh yang sederhana ke yang kompleks, tidak 
mampu menyajikan jawaban, dan tidak mampu 
mendeskripsikan masalah hingga tidak menemukan solusi 


















LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN   
PENDAPAT SISWA 
 
Materi : Mencerminkan sikap kerja sama dalam keberagaman agama 
Tanggal : 14 Agustus 2021 
Pertemuan : Pertama Siklus I 
Petunjuk        : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 
2,3,4,5 
 
No  Kode Siswa Skor Aktifitas Siswa Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 001 2 2 2 2 2 10 
2 002 2 3 3 3 2 13 
3 003 2 3 3 2 2 12 
4 004 2 3 3 2 2 12 
5 005 2 2 2 2 2 10 
6 006 2 3 3 2 2 12 
7 007 3 3 3 3 2 14 
8 008 2 3 3 3 2 13 
9 009 2 3 3 3 2 13 
10 010 3 3 3 3 2 14 
11 011 2 2 2 2 2 10 
12 012 2 3 3 2 2 12 
13 013 2 3 3 3 2 13 
14 014 2 3 3 3 3 14 
15 015 2 3 3 2 2 12 
16 016 2 2 2 2 2 10 
17 017 2 2 2 3 2 11 
18 018 2 3 3 3 2 13 
19 019 2 3 3 3 2 13 
Jumlah  40 52 52 48 39 231 
Persentase  42,10% 54,73% 54,73% 50,52% 41,05% 48,63% 
Kategori   Cukup Baik  
Kategori : 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan 
2. Keberanian mengemukakan pendapat 
3. Kelancaran mengemukakan pendapat 
4. Kejelasan pengungkapan pendapat 
5. Keruntutan ide atau gagasan 
Koto Mesjid, 14 Agustus 2021 
      Observer 
 
 






LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN   
PENDAPAT SISWA 
 
Materi : Keberagaman Indonesia tercermin dari bentuk rumah adat 
Tanggal : 16 Agustus 2021 
Pertemuan : Kedua Siklus I 
Petunjuk        : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 
2,3,4,5 
 
No  Kode Siswa Skor Aktifitas Siswa Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 001 2 3 2 2 3 12 
2 002 2 3 3 2 2 12 
3 003 3 3 3 3 2 14 
4 004 2 3 3 3 2 13 
5 005 2 2 2 2 2 10 
6 006 2 3 3 3 2 13 
7 007 3 4 3 3 2 15 
8 008 3 4 4 3 3 17 
9 009 3 3 3 3 2 14 
10 010 3 4 4 3 3 17 
11 011 2 2 2 2 2 10 
12 012 2 3 3 3 3 14 
13 013 2 3 2 3 2 12 
14 014 2 2 3 3 2 12 
15 015 3 3 3 3 2 14 
16 016 2 2 2 2 2 10 
17 017 2 2 2 3 2 11 
18 018 3 4 3 3 3 16 
19 019 3 4 4 3 3 17 
Jumlah  46 57 54 52 44 253 
Persentase  48,42% 60,00% 56,84% 54,73% 46,31% 53,26% 
Kategori   Cukup Baik  
Kategori : 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan 
2. Keberanian mengemukakan pendapat 
3. Kelancaran mengemukakan pendapat 
4. Kejelasan pengungkapan pendapat 
5. Keruntutan ide atau gagasan 
Koto Mesjid, 16 Agustus 2021 
      Observer 
 
 






LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN   
PENDAPAT SISWA 
 
Materi : Bekerja sama dalam keberagaman 
Tanggal : 18 Agustus 2021 
Pertemuan : Pertama Siklus II 
Petunjuk        : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 
2,3,4,5 
No Kode Siswa 
Skor Aktifitas Siswa 
Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 001 3 4 3 4 3 17 
2 002 3 4 4 3 3 17 
3 003 4 4 4 4 4 20 
4 004 3 4 3 3 3 16 
5 005 3 3 3 3 3 15 
6 006 4 4 4 3 3 18 
7 007 4 4 4 3 4 19 
8 008 4 4 4 3 4 19 
9 009 4 4 4 3 4 19 
10 010 4 4 4 4 4 20 
11 011 3 3 3 3 3 15 
12 012 4 4 3 4 3 18 
13 013 4 4 3 3 3 17 
14 014 3 3 3 3 3 15 
15 015 3 3 3 3 3 15 
16 016 3 4 3 4 3 17 
17 017 4 4 3 3 3 17 
18 018 4 4 4 4 4 20 
19 019 4 4 4 4 3 19 
Jumlah  68 72 66 64 63 345 
Persentase  71,57% 75,78% 69,47% 67,36% 66,31% 70,10% 
Kategori  Baik  
Kategori : 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan 
2. Keberanian mengemukakan pendapat 
3. Kelancaran mengemukakan pendapat 
4. Kejelasan pengungkapan pendapat 
5. Keruntutan ide atau gagasan 
 
Koto Mesjid, 18 Agustus 2021 
      Observer 
 
 






LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN   
PENDAPAT SISWA 
 
Materi : Keberagaman permainan di Indonesia 
Tanggal : 20 Agustus 2021 
Pertemuan : Kedua Siklus II 
Petunjuk        : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 1, 
2,3,4,5 
No Kode Siswa 
Skor Aktifitas Siswa 
Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 001 4 4 4 4 4 20 
2 002 4 5 4 4 4 21 
3 003 5 5 5 5 4 24 
4 004 3 4 4 4 3 18 
5 005 3 4 3 3 3 16 
6 006 4 5 5 4 4 22 
7 007 4 5 5 5 4 23 
8 008 5 5 5 5 4 24 
9 009 4 5 5 4 4 22 
10 010 5 5 5 5 5 25 
11 011 3 4 3 3 3 16 
12 012 5 5 4 4 4 22 
13 013 4 5 5 4 4 22 
14 014 3 4 4 4 4 19 
15 015 3 4 3 3 3 16 
16 016 4 4 4 3 3 18 
17 017 3 4 4 5 3 19 
18 018 5 5 5 5 5 25 
19 019 5 5 5 5 4 24 
Jumlah  76 87 82 79 72 396 
Persentase  80,00% 91,57% 86,31% 83,15% 75,78% 83,36% 
Kategori  Sangat Baik  
Kategori : 
1. Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan 
2. Keberanian mengemukakan pendapat 
3. Kelancaran mengemukakan pendapat 
4. Kejelasan pengungkapan pendapat 
5. Keruntutan ide atau gagasan 
 
Koto Mesjid, 20 Agustus 2021 
      Observer 
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